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ABSTRAK 

 

Konsumsi tahu yang meningkat pada tahun 2023 sebesar 2,7% dari tahun 

sebelumnya mendorong pertumbuhan industri tahu, namun kurangnya pengelolaan 

limbah menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Pabrik Tahu 'CV X' 

adalah salah satu industri menengah yang terletak di Kecamatan Purwodadi, 

Kabupaten Grobogan, yang mampu memproduksi 732 kg kedelai per hari dengan 

menggunakan kayu bakar untuk memasak bubur tahu yang menghasilkan emisi gas 

CO2, CH4, dan N2O sehingga dapat mencemari lingkungan. Tujuan penelitian ini 

adalah menganalisis Life Cycle Assessment (LCA) pada produksi tahu di 'CV X' dari 

segi dampak lingkungan, mengukur tingkat eco-efficiency, dan memberikan 

rekomendasi perbaikan pada proses produksi tahu. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui 

wawancara, pengukuran langsung, dan perhitungan berdasarkan rumus IPCC untuk 

menghitung emisi. Data tersebut selanjutnya dimasukkan ke dalam perangkat lunak 

SimaPro 9.5.0.2 free faculty license untuk melakukan evaluasi dampak lingkungan 

menggunakan metode penilaian dampak Eco indicator 99 (H) dalam lingkup gate 

to gate. Hasil analisis diinterpretasikan untuk mengevaluasi tingkat ekoefisiensi 

produksi tahu mengenai dampak lingkungan yang timbul dari proses tersebut. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa proses produksi tahu di Pabrik Tahu ‘CV X’ per hari 

memiliki dampak lingkungan yang bervariasi, hasil normalisasi dampak 

menunjukkan nilai terbesar pada aspek human health sebesar 2,88 x 10-1, diikuti 

oleh resources sebesar 8,53 x 10-2, dan ecosystem quality sebesar -7,79 x 10-4. Hasil 

eco cost tahu per hari sebesar Rp 3.225.216,750 dengan tingkat eco-efficiency dari 

proses produksi sebesar 0,86 (EEI = 0-1), menunjukkan terjangkau secara ekonomis 

tetapi tidak ramah lingkungan. Rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan eco-

efficiency meliputi peningkatan efisiensi penggunaan air pada tahap pencucian dan 

perendaman, serta pemanfaatan limbah proses penggumpalan untuk membuat 

pupuk organik cair guna meningkatkan pendapatan sekaligus mengurangi dampak 

lingkungan. 

 

Kata Kunci: Eco-efficiency, Life Cycle Assessment (LCA), Produksi Tahu, Industri 

Menengah, Dampak Lingkungan. 
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ABSTRACT 

 

The consumption of tofu which increased in 2023 by 2.7% from the previous 

year encouraged the growth of the tofu industry, but the lack of waste management 

caused a negative impact on the environment. Tofu Factory 'CV X' is one of the 

medium industries located in Purwodadi District, Grobogan Regency, which is able 

to produce 732 kg of soybeans per day by using firewood to cook tofu slurry which 

produces CO2, CH4, and N2O gas emissions so that it can pollute the environment. 

The purpose of this study is to analyze the Life Cycle Assessment (LCA) of tofu 

production at 'CV X' in terms of environmental impacts, measure the level of eco-

efficiency, and provide recommendations for improvements to the tofu production 

process. This research is a quantitative research. Data collection in this study was 

conducted through interviews, direct measurements, and calculations based on the 

IPCC formula to calculate emissions. The data was then entered into SimaPro 

9.5.0.2 free faculty license software to conduct an environmental impact evaluation 

using the Eco indicator 99 (H) impact assessment method within the scope of gate 

to gate. The results of the analysis were interpreted to evaluate the eco-efficiency 

level of tofu production regarding the environmental impacts arising from the 

process. The results showed that the tofu production process at the Tofu Factory 

'CV X' per day had varying environmental impacts, the results of impact 

normalization showed the largest value in the aspect of human health at 2,88 x 10-

1, followed by resources at 8,53 x 10-2, and ecosystem quality at -7,79 x 10-4. The 

eco-cost of tofu per day amounted to Rp 3.225.216,750 with an eco-efficiency level 

of the production process of 0,86 (EEI = 0-1), indicating that it is economically 

affordable but not environmentally friendly. Recommendations for improvement to 

increase eco-efficiency include increasing water use efficiency at the washing and 

soaking stages, as well as utilizing the waste of the agglomeration process to make 

liquid organic fertilizer to increase income while reducing environmental impacts. 

 

Keywords: Eco-efficiency, Life Cycle Assessment (LCA), Tofu Production, Medium 

Industry, Environmental Impact. 
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